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M. Arnin Rais

Islam and Christi 
^nltv 

in Indonesia
J

Abstract: Since Indonesia proclairned its sooereignty and independence

in 1945, the relationship betueen Christianity and Islam in this country
bas been characterized by cooperation, tension and contpetition. Until
tbe 1960's Muslims constituted about 90 per cent of tbe population, but in
the early 1990's this figure dropped to 87.5 per cent. Tzuo and half per cent
of 185 million people is around 4.5 million and, of course, this number
cannot be ignored. Strain and competition baae frequently colored tbe
relationsbip betrueen tlte trao religions up to the present day, and it goes

uithout saying tbat tbe future of Indonesia zaill very rnuch depend on the
nd.ture and prospects of relations betuteen Cbristians and Muslims,

lNlben Islam entered Indonesia in tbe tuelaetb century the people in
the archipelago bad already embraced Buddhism, Hinduism, animism
and dynamism. History clearly indicated tbat da'wahlslamiyyah con-

ducted by Muslim missionaries from India and Arab lands bad converted
the majority of people to Islam voluntarily and peacefully. It seemed tbat
the Muslirn missionaries conoerted the elite and noble strata fi.rst and, in
a feudal society like Indonesia, the masses folloued suit.

In the sepenteenth and eighteentb centuries, Dutch imperialism and
colonialism,like their |il'estern counterparts uthich canTe to the East, in-
cluding tbe Muslim uorld, and coined the uhite tnan's burden in Gold,
Glory and Gospel. For three and a half centuries Dutcb colonialisrn had
made eoery ffirt to Christianize Indonesian people. Hoamter, in tbe qtes

of the colonial autborities tlte results z!)ere eery disappointing. Only 5 to 6
per cent of tbe nation r!)ere converted to Cbristianity, botb Protestant
and Catholic. It is not an exa.geration to say tba.t Dutch imperialism and
colonialism become a aiolent intenuption of the peaceful and aoluntary
Is larnic transformation pr o ces s.
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70 M. Amin Rais

Wen Ind.onesia declared its independence in August 1945, Pancasila
'u)as agreed upon by Indonesia's founding fatbers as tbe state id.eologt or
state pbilosoplry. Pancasila, literally rneaning the fi.ae principles, consists

of belief in one God, humanitarianism, national unity, democraq by
consensus and social justice for all Indonesian people. It should be noted
tbat tbe Muslim leaders at that time accepted Pancasila zaith tbe basic
consi.deration tbat all fiae principles did not in any utay in contradict
Islamic teachings. In a sense Pancasila is tbe greatest gtftfrorn the Muslim
people to the rpbole nation, since uitltout their consent and concession

Pancasila uould never bave existed.

From 1945 to 1965, ruhen the communists made an abortiue coup
de'etat, religious tolerance betueen Muslims and Christians rutts remark-
ably good. During this period there anas no signifi.cant strain betueen tbe
tu)o groups and in sorTe cases tbqt utorhed togetl)er to confront tbe prob-
lems of underdevelopment as their cornrnon problems, There uere at least
two reasons wlry Muslims and Cbristians had a good relationship: fi.rstly,
Cltristians did not oner propagate their religion and, secondly, both par,
ties sarp tbe immensity of the danger frorn the communists.

Houever, the quiet and almost harmonious relationship betueen Is-

lam and Cbristianity in Indonesia cbanged abruptly after tbe abortiae
communistputsch in 1965. Tlte neu goaernlnent uhicb under the leader-
ship of Suharto claimed itself as the Nera Order, decreed that all Indone-
sians must beline in God and must embrace a sanctioned religion. Tlte

fi.ve religions recognized. by the Indonesian goaernrrTent are Islam, Hin-
duism, Buddbisrn, Catholicisrn and Protestantisrn. Later, Confucianism
was also granted the status of a religion. Cbristians stepped up their pros-
elytizing actittities follouting the unsuccessful communist coup uithout
beeding tbe psychological situation of Muslims, and consequently tltese

actiuities created deE concern and tension anTong the latter group.
The Christian actiaities uhich rnost hurt Muslirns arcre the building of

cburches in Muslirn communities atbich did not baoe any Christianfami-
lies and the church-related distribution and donation of food and some-
times eum Tnonq to the needy in order to coneert thern to Christianity.
Such activities uere perceioed by Muslirns as tlte manifestation of ano-
gance and insensitiaity on the part of Christians . As a consequence, sonTe

aiolent acts @ere launched by Muslims in response to tbe arrogant atti-
tudes of some Christian rnissionaries. In mi.d 1967,for exarnple, a church
in Meuleboh, Aceh, utas attacked by Muslims. This acci.dcnt triggered a
national debate about bow to aaoid missionary actiaities that bringabout
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tension and conflict.
It is ohtious tbat the future of tbe relationship betueen Islam and

Christianity in Indonesia uill be marked by cooperation, tension and
cornpetition. Of course tension can be almost entirely removed if both
Cbristians and Muslims respect eacb otber by abiding by a common code
of ethics, the most signifi.cant content of athicb is that da'wab and mis-
sionary activities are banned. an ongpeople zaho already profess belief in
a religion.
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Amin Rais

Islam dan Kristen di Indonesla

Abstraksi z Sejah Indonesia menyatakan hedaulatan dan
leernerdekaannya taltun 1945, hubungan antara Kristen dan klam di
negara ini telah diu.,amai oleb kerjasama, ketegangan dan kompetisi.
Hingga tahun 1960an jumlab Muslim sehitar 90 persen dari selurub
penduduk, tetapi pada aanl 1990an angba ini turun menjadi 87,5 persen.

Dua setengalt persen dari 185 juta orangadalab sekitar 4,5 juta, dan tmtu
saja jumlah ini tidaklah sedikit. Ketegangan dan persaingan sering
meutamai bubungan kedua agama bingga hini, dan perlu diingat babuta

masa dEan Indonesia akan banyah bergantung pada arab dan prospek

hubungan antara Kristen dan klam ini.
Ketiha Islam datang di Indonesia pada abad 12, masyaraleat kepu-

lauan ini telalt memeluk agama Budha, Hindu, animisme dan dinamis-
me. Sejaralt dengan jelas menunjuhhan bahuta da'wah Islamiyyahyang
dilahukan oleb 'ulama'-'u.!antA' dari India dan tanab Arab ntampu
menghonoersi rnayoritas masyarakat ke dalam klam secara sukarela dan
damai. Tarnpaknya, para da'i tersebut pertanxa-tama mengislamkan
kalangan elit dan bangsauan dan, dalam masyarakat feodal seperti In-
donesia, rakyat kemudian mengihuti mereka. Imperialisme dan
holonialisme Belanda, sebagaimana juga hazaan-kauan mereh,a yang
datang he Dunia Timur, tennasuk dunia Islam, pada abad 17 dan 18,

bertujuan untuk mendapatkan kekayaan, kekuasaan, dan menyebarkan
agarna Kristen (Gcrld, Glory and Gospel). Selama tiga setengah abad,

Belanda telah melabuhan segala cara untuk mengleristmkan maryarakat
Indonesia. Narnun, di mata penguasa holonial, basilnya s4ngat
mengeceaakan. Hanya 5 sampai 6persen daripenduduk Indonesiayang
berhasil dikristenkan, baih Katbolih nTa.upun Protestan. Tidaklab
berlebiban hiranya jika dikatakan balraa imperialisme dan kolonialisme
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Belanda merupakan penggangg.t. proses transformasi Islam yang berjalan
damai dan sukarela tersebut.

Pada saat Indonesia rnenyatakan kemerdehaannyapada bulan Agustus
1945, Pancasila disetujui oleh para pendiri negara sebagai ideologi negara
auufakafah negara. Secara harfab Pancasila berarti lima silayangterdiri
dari Ketubanan YangMaha Esa, Kemanusiaan yangAdil dan Beradab,
Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipirnpin oleh Hikmat
Kebij aksanaan dalam Permusy autaratan,/Perwakilan serta Keadilan
Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Perlu ditegaskan babzaa para
pemimpin klam pada zuaktu itu menerima Pancasila dengan catatan
babuta helima sila tersebut tidak diperbenankan untub, bertentangan
dmganajaran Islam. Maka dapat dikatakan babwa Pancasila merupakan
badiab terbesar umat Islam kepada seluruh bangsa, harena tanpa
persetujuan dan konsesi mereka, Pancasila tidah akan pemah ada.

Antara tahun 1945 sampai 1965,yaitu pada saat homunis gagal dalam
melancarhan hudeta, toleransi agaTna antara umat Islam dan Kristen
berjalan baik. Selarna periode ini, tidak pemah terjadi pertmtangan yang
berarti antarkedua agama dan babkan dalam beberapa masalalt mereka
bekerjasama untuk memerangi pelbagai persoalan keterbelahangan yang
dianggapnya sebagai rnasalah bersama.

Namun demihian, suasana tenang dan harmonis dalam ltubungan
antara Islam dan Kristen ini berubah secara mencoloh setelab kegagalan
kudeta kornunis tahun 1965. Pemerintab baru di bauah kepemirnpinan

Jenderal Suharto, yang nTenyatakan diri sebagai Orde Baru,
mmgharuskan seluruh rabyat Indonesia untuk percaya hepada Tuhan
d.anmenganut salab satu agarnayangdiakui. Terdapat lima agarnayang
diakui: Islarn, Hindu, Budha, Katbolik, dan Kristen (Kristen Protestan).
Tidah lama kemudian Konfusius juga diberilean status sebagai agarna
yangdiakui. Pibak Kristen, baik Katholik maupun Protestan, hemudian
rnminghathan aktiaitas penyebaran agarna mereka tanpa menghiraukan
p erds adn dan s ituas i p s ib o I o gis p ib ak M us I im. A h ibatny a akt iv iu s m ere ha
ini memunculhan keprihatinan yang rnendalant. setz tehanan bagi pibak
Muslim.

Aktiaitas pibah Kristen yang paling menyakitkan bagi unTat Islarn
adalab pembangunan gereja di uila.yah Muslirn yang san d sekali tidah
terdapat penduduh Kristennya, serta pemberian bantuan, baih yang
berupa rnahanan atatt uang, kepada kaum papa dengan tujuan
mmgkonversi mereka rnmjadi Kristen. Tindakan mereka ini dipandang
oleh pihah Muslim sebagai cnminan arogansi dan kaeaenang-a)enanga.n.
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Sebagian urrTat Islant terpahsa rnsnganxbil tindakan keras sebagai respons

terbadap tingkah laku para misionaris ini. Pertengahan taltun 1967,
misalnya, sebuab gereja di Meuleboh, Aceh, diserang oleh pibak Muslirn.
Ins id.m ini sempat mertunculban p erdebatan nasional tmang baga imana
menghindari kegiatan penyebaran agarna yang tidah mendatangkan
tek anan dan perselisiban.
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iltllJ cuo.,r-zJ\ q)lj;!l ;-l- -r-+ ;'t*i.-ra5 -ri ;l-'-a-Jl ^J)\;)J-a JL

*A ;rlt--e, '^i -;SioJi'=Jl g.*i e-- coll .r-:- ;r* c-Jl; t' te ;:

a-uil ctiL-rl Ji ;o.ili .-*' J\o-pa aa;i J!-!l F C.g-s+r a-cu!
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,P t . a;iLA ai-jr F ,lr, ./ t-..:-i ,*UJt .-tta-l a a^aAt Ji dJ-i! .fJ

..1.w;:;$1 a't-o

1i!" :+J u-e.s ,:t-b* 6r G-1J+J\ oal ,t)br Ju i-ll 6-r- -i;-:J;
"4-3fJ-l\ 6;.1 u*s;-U of-*i 4J jtrdll .:-r.-c 6.:l-,.1 ty; ,-r;, j"tAl otf

."ir*. Jl #.;.- $ ar,.Jl '!-5l J! 9*; o6lj!'!-ir"!t o,K* ..:Jf-,

.4.rll ;r:lt -* ti ia.LJt Jl te--r, G\.p!\.*Jt "i I -i-:

,n5 r-r llr.b> & l* a-1: i'11W' V-{W d -l& \ llv a^ty U Y , G

!-Lr -it4 ,1L-.(J1 a-SJTJL\) cr-Jl-, a#;)i\J.=!"tf.tt, r)L-)l ,\^o) .f
t.!;,-:.,r--r 1L"*l r-ir ( \ ) i,lyL.\f i"\-t;JJkI1 e \)r.b- rr-rJt a"rK}-t

;p\t, csi ,jf e * Sgoi + ! ot5- Cj,ill cruJl; i-{p-" cru:,6rr (t)

.r1 ,jt J! ,t!r!t it Ur'. P
;.L-:;i ri-.etJt oi \sr*is,6;i;ll .juJl l-,1'-" I slr*lt clcl LLt,4
1.*.",:i1J.eJ1 ,.L;J r"-r.ill .rk(Jl Ct-, r* J.+Jl li^ lS-l-r1S t;tAt p.)\

'L--+16e' J! oil'4Jl tjq Jl * f $ s:Jl d"$Il ot (l r ue,.d\ ,"2'".

ij ,r.ll .r-_-rJl lyL-Jl e.?l C;J,\ Ll\.i*\l a;lLz-Jl .Ft. .C,"Jl d\.t,; l Ut

.\.G )t i,U

.,-- d- r-*i:-ti c(Mohammad Natsir) ,'et t-^t y5:6i1t-+*

1-L cr- F ,t.f, (i+.-dl a--LeJl ,-"L;s ..--" oLf c;jJl d,Lt'l (!';JJ'j!

G:45 -rrlri El.l-*:-l ,tl-r+ .Jyjll ig:LJ qbS J7,.;oUi ja, *ll

,riCUr-- .,r.Jl ,1jJl -+lr! .r- &- UJl r"r} ,J,1..: .-,!Xti C..6 .ry*!l

rLgl ,..r,e d !.-.--.1 Fl lj,.,J c.ra-rlt ,!-1^*U U.rn 4pL+ 61 1i u"*; al ,F-

O..A- dt- 1;15;-.jJl f3 6JL.z-J1 c\--^-e; ,:i e.\l.l.li .r:,.rJl .J\r.L;!l

.ru J<3 rJujjl J5 ,r -fv t" Ji iV
,L-I' .,r-) ;-t ,+ s1.- c\iai- Ui ti )eV )^1 ,-5t * U c;-ilt Jrlt

c6-r--.r- -* I {U-! ( \ 1 1Y ,r-*-) ./) ,yJl U ;-6 *v C a;l ;,
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,--1L31(i.LJl ot L*+t t , t;l .-,j ;LKJI ,L+ ,J,'-Jt 6U 4l*lLy
JJ+- .iA^IJ\,-t.*;.c;,,:.r-ll d/;gll .,*KJ g^r3a* c9,sVJ lr+ $ 6)\-,a-!l

4Li!l g-la;S a."-a;51 a+HJ A--.Dr- !--ry;r.;! 
"/..,:Jlr"rj 

;y-!f g:L,Ji

ejl ef'- 4+ o-lr:^..It Vp d\.ryrll &:1.,.r:{ ,..r!:!1 &^4 tu-}-:Jt

,;t f--<+yrL s1Wlt c-+ oi .J ilt.J-l oS 
"/ 

.:Li:;!l; 63X >!uy ,lv;*
.1,/ l|JlJ J/t,.9r:*

.,Jt.l:Jl

C-+ .+ Lf-r d-iL-uJ! l-;rf r:*;1 ri ey-llJ -r--;lrz.lJl.-u crU)Jl ,J!

c,"Jlrll ,r, J-z;l +4l,ajll u,Jldl a-el c+.p_r.I,:.lf ; "^*W-t ctl/.-,!t-*l
s--- tt 6-t* ill- j d+l-."4:J1 o"rtdl Ji JIF^i ';--At,*(It, 

c1")t-)l

S<.-:. .--r-z- l-e$/ (+r,,*f; +g.rtf!1 c,lydl eUJ; .rfrrJl :_;lr,,y c;rJ-.Jl

oLJl oL.fl (t4r- VfV !-+;;u1 'a-"V gr-$t \-G Cf Ol* Jr., $ .lU

!4;r,1 Ll* ft-ilt e^4 lF-Jl ;jJl :.rll :,I)^lt ari) tl'/.t, Ji t; tj-rtr

tal 4l6.-L.ri:Li:c)ti 6p il) -$u^ .a+:jJ_Jrt q(J-,iKt ,.;l.r-il ;, _,o

.6fi ^!-*.:rl.,t- .,i 
"i,u

1, UIJJ c.rtptL:ll -..*i) *l u" r.*ty-u!l aa-L*.U +;! gj;f a-r
Jtitll ob)t a./ cl u.rl j-Ul 1*+ C i.K:lt oi,. r-ti rJ:-)L ;f.s-1 6rt alt

J Jl 
^.4J 

-t+;brJl;:u ;Sl- d*s 4\ *!t u,rldl J! ..-,-Lfl sg-Jt 6:-
l-t--g Ot-;.1'4 OIJJI .dL:a Ji fjJL 1sz ..1\^t:-yl ;jti j! c.,::**:,;-u!l daJJl

6--J1 :Jy!l fi.Jl .4:Jl cr,rlrll Jldtlli ;r"LJr u -6 J*J,_ liU :.lL,.:, !t
.tF;1n-,Uly '4*,J<.!\J (a-et.J-ly .,I^!t +y-yl cr,Jl.dl ,tf e-.- .aJy.rJU ,r^J,jl

'rlrJlrl e*tJf s LorLn.d13IJt Jt-;l"),tJ -r1t;Jt :.rJt ,L-_rf J,-=:J i,Jt-f

;r-,-+l a-il.4j1 u"J[ll "^+i JllrJi; :;ull .41.o-lt.r-,,l,rl! ,jL.ij)! qu.rf
c.r,)t-)l; u-r{Jt g-t :tt .-rt" u,\roJl f-L:Jl JJLzA" JFI*II ,trll ;r rf
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JIp+Ul Jt-..,) cs/lCrl'dl usw )-c ,t1t.t-;" ! ar-".IJl ,L.\l ," g{)
."^4l r*!l cJ"Jldl

.r- .i- ill "a1\p -a-Jn el-y JldUlid"JJl JL,!qrto ,titJ+t

JJJ^^'") o*-\rt Jl,ull U -6 "^r\ rA\ u"JlJ1l t,i f-rl-Jl ul rp*)'ou -t)-t

,ille--^r r-+,-) J* Jl a+k Jl C at!- U cp+-J aeJl ,r:1-rJl ;i:lt .;";r ;-1.,"

I+S r-gJ.) dJli- r*+i:--r t-+1 ---L-! fy<l e#" C V;- 4*; csts

,",2n- ':lj* "".4 # t\S 7lr* "4"t<.L\ o.1s-oi ilrl/!! Ul;^-cl.1 ,ga-+X"

.r-y 1!! ci-,p$l d.Jldl C"+ ", 
t-e ,:r-;:,"" ,_r:Jt .lq:!l a-l-ul or,;J 9f t.

-.,-rJ\ _,+_,rJ Jr..f- wt-)b Jxi .-, a4lP 'A-)Jj d JfL -.r)l

,t.*tb;a; ,ri i/y-)l u.Jldl "-*1i eUK-, ,i-t.rll ,P y.r"1-!l
1;l 

'a-Jl 
c-,1:12-rJl ; :lLtl crJ.JJd -*'-),i *5:b .'*tb li-(py.,:r+-r

.6t-l1a*rs' .,i iilg .rL;!r ;, ly-r*y l.:! ei-Jl-, 6 Sil\S

fP)J.o;Ji 1 cs.2t-o,Jt 'l-.-";,1! ,J!1 .- -,\-Jl +;s ,*iu,Ft
llr*l p- .o+trlt .,J q l2i,i1 ,os-,s: $ f+! ru;b:, FJtK,*a' Ol5- JlJ,iJl

.O[tl J!or-rw ,,,r tl-ll (;,.,c1;:r- 4-lJJq lJ*+- l-r ,i,r"t- ty-6 / f+,1

'A--j".) r:i I F1 c-,l.-ijl '.,1.,{ a,rLr ,>lcl.r-\ i\4! a,JK-J-l lp Ji \-4 oK

.J!l .r- ,JiiJl h+ ,1r-!1 it3! a:.-q..

i-r rs)\-A\ y.r"Ut J-J1. i5.f ,F I or-t-Jt t-6.6+lJ .-,:}l at(:ll

;.l!-1 .l*i ,y .-iS 
"J., 

<':---^, i.:-1J-d1 ;y'l c..- .r, f.t'jt ,"og 3*] )*i
JI JF .,-:J1 a-Ul 6reUJl ,t! cn,)\-!1 a..Jill qLrJ ,,}is ;l uarf ,.rt-r.It :.r-c

.:-! a.j-iJ-l ..-, .,-^ a:-rll c,L*/l U ,{l 4r,y-!1 crW;:|l urltt st-o

;i.LJt Ji .rl" JrJ Jt -n+ ffoygyakartg uft;i, )Lte\ ji,s-J .a^*?

.cr"JlJl ,;1 cV 
"l i,L:.= Jt ).11 o..:J-

gL-l- I (r .!^J-;-r +Ui ar.J, UfUt l- .f ,JLi-!\ al F e
;lll L-F,L- l4-t\t" .{-JitjJlJ njl.r+!l cr"JlJl ,/ oWJ,6,;x.f ..!.c-:tff1
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f| alrsJJ ,e-.)l Al ."\.t o3>1 c:yV.r:Jl ,-:lrKJl U \t"cS c--);l r3

+* "4*;\1*\ c--,a1r-i (;+J1 oi, d Uaie -!*"*tJU! i/ q,)t-! 4..E,

LiGil a;Vr-., f-if pJ,Jf -;r-rf d--e cL:Lc A. J# k---r-tt i-, J*!l

d)|b) L{J^i Lfllb oe +l uff l. "l 
.,**.lt gpJlr. )Jt ,(J; .4"1-rJt,

;o--Jt :-r--e rti tr f- )\,.r-L uJ aa..r jul f)\ .-^LP;;* ,s7i i/y-!

dJl.d .r-tit ,.r-;t Lre oSlt ,u; i*J*Jt )r-e o)'1.,,\ o Jtr J!&-
'/.t, StP v1-)1 d"JuJ.l )re af +;l *^Jl

dilt .Js+lt

E:K\S:r crJr . ,ll.r Jl.lsll ,rJl- ..,r LJLLIIJ eLLJI .:.:c

'E-,lS!Sy r4.:Jl 6).* i*j,l i-PrJl J* :p;nJl

;a; urrJl JL-4 j '^4-/t ;).*d\ ,F Uf6 t ,ri ; e-u ;.)i lt," ;

'JJ,--U .,s---rl)l j1.-rJl ,:l eS f\ Jt+ lt ," .L-JIJ A.ry-)l d"Jl.l1l

d-+rll C*+1 i,- 1ar^"a.iry Clrl ,ul 1i,6 .ly'!l ;;*-i &; "t ^Jl "l 
l-\-

",-rlnf" alJiK ""J,# -y-r- <,;*-Jt JIL*J,t J^A\ 4.1, P;
Jet-\S 1rl .rsl Ur.*fi-r \tt-;) .t^At ;Sl U Vr- ^* uf- (KOMPAS)

,:>.1--,a St_j; i:^rJl .-rtor(iti 16.:4l .7f".a."i ,r",>to1t ;;4-l O\,Jrrtt -- t;1
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\:JJ.;i f)l.-9)l 
",J,L_, 

JiU-yl! J-r>) .(WV) t*G Lr$; er-*Jr)lC^:+l
qsi 1-r-r- Ji ;,5r- +JlIl oi-a ,,., .ful 6\]\ u.{ c/ .,!:.e!1 ;* Ly ,ti J1

.fLJl glJ L*!6- 'o.1.,---,*o ,....in W! ,.i/t aJl,"4jjl fyr)l JLJ .r.aL:^1 -r-1;

Ji f+& .61-:-!tl gt r-f l og a;: g)t">U .-t;tt frl;_, ,J'.LJ1 J1-" .'>
."4,it\y) fd'rT Cr! -f**F-,, .j- ;r^-Jt ,.rlc l;-u4

YJ fi./ i.lr--Jt S1 csTi 6y1 cu")G\L La-ra,o c-L: !-{;-u! o!

Jr-(-J -d: Lrl G- *rV;r1:! a,rK-J-l -6* r:l-r*:..!ly :1-r!1 c-"- ;r
6# ;::."_A; 'tl a*pt tsyp:r- f*ieL, >,|, .a-; g-*yS .:,l}e d

"\2b ;t- 
j;, 1-q- 1:1.r,-a! a.;,^aJlJ i**Jl f-i)r-i7 a.idl f$ly:i tr.roi S

+--{ a,l-r-i:-l o<4 ur*-';.1"t1 ,-rf ..ruJt J! a-t- !; . j.r.Al t:^ Jl J:-"-il

.9fiJJ o1y *;xti
\-b'"i 6$t oi :+ :!^-r;"u! u,t *\pl1f)L)l iti .:,uyJl" J-,,.- a.:jL-11

uL+,ll .j, JJ-k- aa,i e-"'- .,-r1, "Ji k 6-.+ ,-Jt ^*U-tt ULJI .:f ifrLdl

.Jt<-Jl :Js 6t | 2','/.7 ort< :o 
":r^"Jt 

J\, .r-{i:.r4 a-,--r4J\1 a9-,;:l

6tl;l\ .aJJ-U1 e\1\;11c,tL1rJl reli) ,- '/.t , Stg rr'r^r. c+i yt ,oe.At

c6,.1f--:Jly JL-ll .:,lrllyy a---^ot.a-\\J oJtli; q.:t-a;!t ,tJ.:Jt jrJ Jt i.,t: a\

"/ 
(qul) ---oLll .i^ Jt ,,s-f -Jl dll -UjBJ ,;r!ty 1u-rJly 

(a,-FJ\J aiUJlJ

,;..L* --r!t ;et cu*- tJ O*i !*-r:rl .f C)\-)1 
- Lc" JI .;ar--Jt a

,:i,ra.!l y .'\*Ql ULJ1 pi G..t;lr;Jl g.r,o r,b oJ^4! jFLJI ol

.e 6) trLa.; ,-/ t-*4 ?,UJt iL1.l {i G .,,.atrrJl

csr.,rJJt, ariryJl ax-1 {,UyJ! ,l-z:- g;jJl eAt 1t*'f ,ti .ssf

Ji.t ! q; ;r^f*-U u -"ijt ,o...Jl .JJ:U ,\:L Fi "l 
i-t- -€i \-4st;\

f+fl, oi 4{J;JlJ 1a--rt;-fl; 4ndl JlLiil ; 1J-I^L: r; i,"iJJl ,J! .Jr41

.:,I-r.er "llJ ,,t':st a) af 4\pJ\ Jt\j;.r;1g)t-)1 ;re \y;r\ $) r-fllf!
;ti ;t:-<b'" r+! ,l:*; cstt+ j 6)\-.At t:e ,-'.aA]lir .Fl oej fJ;J ilt\l
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!,r (lL<Jl O- U;-> Gi .rit. ! erl ,^4-J1 J! JrJ^t t' fy-)l ot'n ;-ill
,-rJj ! ,lJijl J*"I-*jJ L-l-:;uil tH.,i Jl arli+l Jiarr'll )l/l oi t'#-!1
.L,J<II 6-J (-p) 4+tr t:jL, .,i^!L!" I ,ti .; jA\ L*J"J (Li'+! .'-e

.t-+ ,ilr-Ut .,-! r1;:-!1 1-r-cy L::r: l.lh.b\ -o+ o-j! ,rS.\-t1i;U- .::L't,

1--aAl:r-y jl;^l!l ;,c na.rJl o1.:A\ J.jJ JiU -r-l- rJl pl 6ryi,->1.,*

.'a'V JtaA\ df erJ:+ U ,F ,-:f ut{.Lt,J! d-- .!^+-rJi ,-l

L:A (J/1 are 6'"e:- Lr..i;-: ,*;l taA\ o! .JQ $U /!1 ;,! U*.

:::"*y-r.;!l i;-gjl" ottf ./ 1AveryT. Willis Jr.) .t.C A-s .o s:-ul *;.-"-

j JL-f ":. .,;r-r-;!l L^:<:Jl"q (5*- L- (\ 1VV) "6Jt J! JL_"L el- ljU

.F JFJ1 a\r:-o d . \ lf \ j:" frill ;i .:,.r*i t4t ,C-11 J4 '^{ f "^;+tL\

,r-t" J+)t 'ori j)! a---r,-.ro:Ji Ut","iC- a,,l ,Vs cJ)'l,i*!l: ;yAl 6t-) itt

J\\l? o---Jl u"r-Jr cr ,F-[ cr -5\ tJt Jl c)^eJ r3;/l oi-6,J*)t

-r-1; qti! JL- .( \ lV \ ,r-r- \ 11 o d,-) ,f,)b .rt_r:- r;- J;i,; ail *4-Jl

;: .*;.!!1 .,^il-,il e.:;-lrJ gU:;ci.*:-;;,^l ).r.ll i,Sj.:'Jl ,!:t o4.r- i.-r".

.'". -Al,-' ;4:'I 1 4 *.^.

oj-a .i-cL*; *tS:A\;j=F!l 'si S;.-+-S c6r^:- Jt; ! .?/Jt ,r.aA\ zrL"r

;rtrrJt i ):4A\J fy-)l t)b:;r d^e..L:.11 ;rt;, C *ws ik* iI ;.lJl
ot\4 or-t' c;f-f +lf L-{jl!, .--+ .F Jl i^J,uJl b-ut,y Wf g**
!! c,t!l u-;y:- tJJl J1;,!-: .;.r\;r)\ -;r-Jg:y1: $l o"iJ-i-r,;a- l,U

.;fus tuJ"., kri

Cr) f- ,> tdJjj JL-:, ra--* (Patimura; l.t-r*.;U a-t- of Ji J-.Jl O,

v r-r{ .du,o ,ti !-ylt u J-& oi :+ 7!t of La. ,gu!l J! ;r-1 ,.a:Jt

d--^eG (Ambon) O:"i C c-4ia-tlt oj-6 .lJJ{! '^-W C Lf }.a-tJl lst-}j

J}<--!- -f ")u e;r"LJt ,-r! c!-ey-u! ;.i/Jl lull 6;.r-!(Malukg -f jv
J;,-, -r-,o (;rlJtC- iIl,ll e :S> aa.lJl ,Jr,l\^s a-t!l o.(jJ .a:J.oi

Studiz hhmika, Vol.2, No. 1, 1995



ll-lslim ua al-Nreriniyab f Indi.ntsia 85

a-L+l Ji -i5 ,+l+ ilt LjiLJl {,-r1 .{*J,Jl &-r .t}-ls c-!.u J\-b

-J.:Jt ;rt;, ," a.*'c-,lJJ- Jt--, ;.ru- d, C-J!l )e 4l p-Jl c--aS

,lrt t*

".1iJtds+J
dl*lll j!.J LILI!-I rtt< ..11 .:.:c dr;- ,. ig-ll L;liJ!

,r. ,l;.;rj\ i-t+ d -'*s+sllJ ,:uJ*Jt ,""

E_rlsl$-* ruJJl g)* i*J. /iJeJl d* :p_lt

op{ e-,111.r-l +\<, .-i-i.r-i f-JdJt i,.t\)l e e-j }\ r'oA\ a)e

C-+J (s-"LJl c:Jl Jl.r,a_.Jl e\-4 ."aA= (JK-'lJ +L-i) ,>\a4 asvi

6i a-i\Al :l-r:.,1 iy,-i jrnl -r-rtJ J-.Ut :\y11)--et;Al; --,U.Lil

.r,r * L*:tt oi .,-",---., 4F ,* -,;1i Fl 1r-# f$l ,-i, .t..--;r.u1

.l.r- (ebb-,)

G..a.:U) iaet zlt ar,Lr Jrtp
i.-:rt:-lJ vV J"lf jtt U {!.ir .rl."a;Jl .,i U|-. Ut<, jr.fr Y r.alt
)-)l JUI1 l.r." 

"/ 
U_rU; $ U<JJ L ,r-"Al a.I^r .,i ;-)y ;"6 a+Uiy ai.:tz-il;
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.a-lr-dlJ e:JU Jdi +L"j-!lJ q-LJl j,l/l

q-"q- c,l,;i r, +y"u! c-a-ly .f!Jl .-yij'i! 6!!.}1 .r;";Jl Jtt- .r-

,-{l ;:t-{ (PKI) ,r---+t-u!t .re;,"Ji "r'}}l Ji f.iit-., p.rz ."At\^:>t ap)t-r

tfs ,\:*e eA\ **\ e*l oi.ra ,.rf1;;!1FJl e)w ,f-* qr
(,iJJl) ,1 -31 .--* i4,.. i.,J{ t--;r'i ,)i d + ! o6 ,ogli{ 1 o:f.aol A o*
,1-iJ1 Oieb y, c;-r,{ u*-*y;u!l6e- o\-el ?r) t\-Al f + ,-i(Lt O,

.s.rts)lCd+l .r, O,J-I-U oti y ui e.S W; Ot.f

i-,iJ j t--r:J! '>or*1r,.*-:J11 ;:-Jl u-.:,u;Jt ;" ;;Ut ;iJl .,i
crl.r-el "J,lJ ,r/.-l\ JL":-ll .7i,! 4J:1 ,.rrjJJ c;.:L.a";!l Ctill i-qi.

;t--l(Jt c-^I-^; $ r.*-LjJl eU: .+ u-Vs l---)fltt,tJUlJ cc.{:Lz-i!l

-p \rr{ L:t,^"i1 t -cr c--*511 .45" e6 ;y 6:le ab e\.leVu !':jJJ)l
.a-ep\ ,s- ,-*tU .'a.-ry, Jlr-{-_Jl i-,rL*l J:*,Al'il^e c-,i+ ,', ,,t:-a

ol.6:4 tr J* uJ.l.il ,;uil 1, LiLil ::"*t-u!t .r-l J.l&r- I +tt^*i

r- A n-=;l*"i1 Jt,t-)r..,rJl .r A* u t{\ ^*sx't ;uit .-L-51

.lnf N"o 'i I -uT ouf: Lf- .f,)r.-lr:-
,F u;rrv p 4.P. & rr5 t#.JJ e-ts g,.-lt ;unl ,b:;l; y

Ct ,.1! (j1*4-Jl F-:jl il"5i t-Sr ..li ;FL*.U C*t l ;t ,i.rlt-t a-tt-

+t-e; J;i d-.ty-$ Ju,'l ; .--..-":,- ,ti F- 
"..:J' 

u;Jt J\ r*A\ L:*y
,\-+ "r-'iKL\ .)i), o! ,lrl,e Lr,l ,"4:Jl J."r,^:Jl ;t jil J; arJUIl e u-Gy;/i-LJl

tr, C-t'r. A-j $J (4lal-4 .t'-r- V ,Jt5- ++J$! G G\.e)\ ")rrrtt 
.-$-,"

\ \ .dL-ta ,:f -+U,. 6ijl ejtiJl Jy.r-lt t:r Jr K rrJ-l csyri .-UL51 Jy+

r"r-4 L-4;, Jtr tFlr ,rblo e; ,ltf J!(.r-l-r) et g ,!\f u ,,!v

^-r{.Lt,-:i +;r *a-Jr J, J} ,** olr:i c- l-r- ,f tt) t*-f }.dJl JL.rl

Cr+ ,-L; ,r-Jl ";u-(Jl" 11;i .a-Ul q+.^i ;Fl J.l/l .- ;i.f ,-)sG

.rJr; "t-.r!l 6.:la-.ly a-Jl.;\1 alLrJ a,-UJl :J- i*.K! Ltl':Jl dlil-r 1L5!l
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:. ..l,-ill Jr-a.|rtt (r-!l 6L.irr-rt.r-, cuasy)l ,aiJl cr)tF-r c(41t")\

.VUJI 4-r-d1 ; .,;"U'a-?V e,\JJ,.,#.:Jl FIdU

e'I$ dJ+Jl

tr+r$j j ..+-l1l!

'-F!t 
"J""-r 

"J3!1"=,"'r - &lre

&+l C++. .rls ir\ d'l .r i.t*Er

11vv ,i;.""ri-pl)l i;cJl .U+i .c!1.9;!t :p-rJl

p.t ,1.."A\ ,!\f U -/\ ,yK .6LJ1 lcJ-Jl J-Ul Ub .r \:r { !;
..?y'q a*.$t '^*3\e ,s1a a**Klr 0".h af r-#!.J^ ar- ;,Jl u"t-Jl u "6 ;:i

u.ry.rj:r- lrj:jl ;rit oit. d,cjJlJ ,V-/\ at.'"Jl ,_r-- l.r-iiJl; lJ,i-:Jl 4",+|11
o-.: I b G .?r) +V:A/l€ r.Ls- / j, Oi ,rb rJG; Jl ..r^ a*.il ,ti

,r-K;lt .i'oJ, /ts *f.--e) !:Le-ily L."l-.rr).-!1 l\Jl Js",t,.si\ J
.(1-rl-) d '*Vs.!*':ts! 'C\ ry-,J (.r"Jl JC-il df)

.l-,.J L-14 *-aA\ LSr c-i -r-i l-rJ c!-1yr,.;! .,,/ia,oi 11yt-; ;r1;.-

oA) ,'.:-+1.r:!1 .r;1r!1 C"* if '/.Y o- Jjl J"ii J*51J1* 617'a-\a
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Jye#l ,b ri .r?-.^Al ta;t-(- .:-r." U e*;ot \ \ .) /.r o Jtr q<*r

,;E- jl l_rE ,rb ,b* Us.t4J-f t*.o'r.uL ,1" A* -r;i lJ; & p n O,

L--,,J{ c-,rL->! $ L}if ,r^ a.*rit ,rl -L-)L sf ,,.a.r-if ,t" )SV ,* ,a* ,;;

"Sit r-;.-zl c4jt lyt-* ri"r; $ .G.4rJt c,+J) a.r";t;*!t \jlt ot";,
L-dri rJ.iJ oi -t-..s;!r dLjlt{ k:_,,k. ,-dt; ,1"-e 4.ri s--r ,r u.s

l;l- JLAi .4irl .tl5Ut -€i tt 6.ri kr_o cerK*-lJ t;- -i"5 4s-e t-4-11 t'or2;-

1;t- ,rr &:I."!1 u}.:ll J,al :l-r.;rJl ,o-o .o6J\ :v (3& Cl./.y. J,(?,"
rll;.:Lr J-f .r" Jt<^J ,rf!t r.rJt, .ta,t(- ,e U'/.1o St-o,J<j^l i-;Jl

.;t*l,t-+ige- ut ,:1;:t" g.:Jt ,6;i -t-r o" af-Fqt) c,-r*:d\1

:Jt 6*.'41t')l o-r:Ln- r++{ r-6^"+ l.2yv1l:urJl ;r ,leJ"lrJr

f--r-l ,ria t;! .r-:lL-r c4^LJl f<+_*: @ J:p. f+\ -f 6-t!r
Ji lrJ)u J,ai 6, \t-i 6J Ji t.r- ,:u .J- ct dJ: ,,:,^; ,l.,y:[l;f t;i;,*Jq

l' :'U L-pl+ t-trb g.: J, ;1,^ajjl j-:^-Jl lKJ c{\.*Al J\ "L.-f f $ lJ/l

.,rL*-fl yA\ 4liU JqrL.:*l Jy,Le .{u^,-F!t ,lr ca;rdtl ty; JLoi 41

fu!-i g;rJly ,t.rll ; lJt- JLaiiry UK.

,tq!t t-^-nai ;Lll ;.r--^,ef f^i .f l-r-ly .reL":-!l ,jLirl ury1+ lyt- JLoi

cL;1.-l lgU.t Ol 4 f-6:,-) dJ,,e OliJl C.:+l :lSi1 ,'^.ct^:-!l .--,te1;-J1 ;,c

ft - ,, f- ,t+-r- a-",1 -all J\,ll)9;-iJl c.;L-":-!l iL:Jl j 1;,*. )y

f+!if 7';:j-.tL-aa U!-i-r coLeL.rll oSth-5,;^jll iUrl oJJj,_ ,;rr-!l

.rcL-.*)l *!\ '* r^J ;*rlt jr- .C^.:+l U e"* f+ ! F_, ,g+ls.*)

d d:*jjL,O,Jl Jt1ij cl-r- !.,riy ;r.-1_, .:--J f_$.,)t-lJiJl IJL- JLaiO/ .rCl

.a,:l ,-"ilJ +L.i-l .Xlg A"-Z; ItL'4-"VJ catf :r*
:.i-ll "p**Il ,-)! .i*!1 C^:+l ;JaU U eLg 6.:U:-1 o.:t;-,,.l L*$Jl Jl

./ (+("il! .iL-c"ll r-ae) e tJ:dll r}_j-Jl a*+;lj-! a4 ,zVt.jrl .,!
;K-,.Ju ijLrll :-.c*Jlt-! a--rJ!l sL; "4--At ,ti e-=* ,L-r<Jl Jt<,

Sndiz khmikz, Vol. 2, No. 1, 199)



lLkhm ua al-Nrerinryah fi Indinisia 89

llJrjl slr l-"ju  bl*J U4 /-4al qt<'!- ,tuj a_,b-y' r+ c6_rr.,-\g 1,

.,s-A\ .r -6 e
aFh4 e, :- G-J\ ,sta4WJ,L^*Jl ,"flp!t *I" dLeJl ciJLfl C^:+1 j

J* ,:--*; -a-tJ \-l\ t+) J\, tts,b" ! ,+Jl ,rp.J-l\ talt-oi;, /.vo

.f+q- r*. )A),'+!G;; -ai:te .,le 4!;t--U ly1 ay:*-

r"?Ve,J! <a-Jl *2.:J! l_J+J ,a;l:L-c lya4. Oi .r:,_-rl1 ;e e.4,- \p
+-"jt y:e),)q-!l eDf .,i Ut- F_, ((.y-!1 rb f ;$s aa;l.rtc u 6Et

oi;-rlt- ,4-r- eUi ( z)AI J! qls- clt J:-i: c14.r- l.rr, s5-at- a*;;

ca1:[1 .:,1e1f,!1 tA ;-r;- 'q.l- ilJ o--tS ils+--t Ua: ]A\ ,:-e a)l ,]t ,S]t
LCL^I ,;.' \:^---*).;L^X.+ (s-#.€l ,a-*-;f.ri t-6r.rJ dt rs-At 6:

'1ld4) 
^te-

cr.,l.r-JJ a_-e..b c-,lrL-_^.c ,L+ tJUl ti-,,& i**;it r:rLi -r_i ,t.rJt ;
'a*"vJ.o+tJJ jji/ i--Jl c'1JL,JJ u**LJl ,{_EilJ .UJl .r.A|Jl; ..:'1.,i-:..:*111

J"\r--ti \J--..ei fe,! <,dut 6telltr JJ*1 ,t j.;)\,Jidl e!-;a .,a.;.r11 ,l ;;lJ

,,-t c---^-y c: "=.S1 F ;f l)V \- j fe c."-ll f li! d.JJjJ ,oG sJ: ,/
)\;:;*zt"t (a-rL.:-!l 4;" ,y eJ)l,r-lo g^-r"i*t Ljjl UUI .-.,I.r-eL-\l

)- Ll,Jr:^'+ I F ,.\)G; L-)./ 1- t-r, c(Solo) -):* C.i^-it al-.;i

o;,JQl-r --r:ly G*--,J 6-.x!;{ ;ei.eatS- (Rickshaw) 1V(}\ o\ro

JI pt"-,;;!l; f1-)l ;r :1.$1!l '_F\ U ".- d! -tutL; r+ f-d<r- ,oJ;d.ll

Ua:' +^b-. .:,utr.gr:-i o.rUJ a,jL;)l ,Jill .rb J7-LU -UK1 cq,l ,.ajl

f+L^i! Jt--+ f-J <,,-A +;t, .p;i6!!1 ojn Of !q-J ;; .rr-r;r-- -x,i

.q*Jl-,;:ijl t*i<X

fc lldr :.* J-,lru ri1

J-5.-. !-+;.u1 6j a,\At) ey-)l "al 
.:,ti)1.J1 Je. ;:i g>\1r..!t o1
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-Ui'cr<r-;r:jt eil ; dJ; ! L--t crjr "\1, /J;JIJ oJI-:Jl J)U cr tbfL
J>,t- t ;!t ;'r-LJlt * ,-Jl U ,F g;a-l li! AF p\ L.2. J! (e:a)
;1 r:^Jl -^L-rlJ i/)L)l ;g-t)\ o\y+ fri W! ,cr)t-),tJ LLc !:l,c.;t;Jyl

.t ,*{ Jk-)l d -i*, $;*.tJt '!;.o * t+-r
JLJ1 4-1, ua4 tS ,y)'>y;i31 grtJt oia JJ+ ,? olr.t^+;a.-LJr ,J1

y!"J -r"l)J! _& e,rJl .r r-"Jt ir:+ rj #.-dt C,tfLV) :q,,U;.:t'lr

:i iJl or-*; {-+ 6-- nr: L,t pr ,^;:l I ,/_/r ;s_y'\ d=-"*l .r; oirr,

.(Y o 1

J-U.IJ cigrl ,1.1 oj-o,tr,;ir4 o!1; !y ,;.r-*1, o.*-*J\ er tA Ul r-/

a.,bJt oi;flJlJ ;Jr^;. !l ,r-h ot ia.-rJl aa:lsil_.,:;,- ,ti;:^IJr ,* *
.G:Li! gt;Jll J,^ 

":,J1;r:.11 
$Lat.+jr

Jd! f*t:J LrU L^.,-,, o_r-(.1 n-.;p cac;t :.rJl .4 f-tUJl .r"lrrJli ;L"- l,l
,ti --t tjl--:-t *: {-l J)1, rG .ry'+,iSJ\.---l; ,ti 5!<- .;.^_tt pu-1

,rJl c!-.=;y-u!.,l *rtt .:,U)\Jl .f iiJtt Fdl .r g-_r$t cj)t ur{A gf
e \f )\ g;lLL. -11 r<^s ,ti :^* ;JJjf-r .:t'Il-f a5.:Lo; ilL- ;tr{; ;:i ,-z

.W\),J o*,)t-)l c,l ^ t ."llJ ;t <| a,r;j,l a:-J\_ll e-,l.pt ,ll
a:-"* a.jLf JdJl # .r .,-.-,J! G\ plt {_rr-Jl .,oI1 Oi 4 ,\t--is

,6F ri i."t r-t JL-"rf Ji fyr)t JLJ yir-.Ur .,i .""t Jl oK o\r ciJrLcy

f$: c'a3l;, >2-.4-1JL-"ri c-,!.r-.:.!l t-{*l-J oJ-lJl f-i,r-.o-,tf --+ U.f

J-F ,f-rFl oT-,-Jl (.rj;:11;Jt Jr';J ddt^.- .irt a.lu, oJh-;e.j (;/:J (JtJ,,!l

u+ o+ JF !: ;ul U J.- ! ,-,i -fu, q e\r r.^lt J!tru trrT d,Jrijt r-si

;t-7 {o}* uL tr..r-pt t-)* t-)t.rp .\t ,1r, ir, !l{rl ti+ l*+ i^:- !:
,1JU "lt ;+,1 \-;t-; (t t :,tlr^,c JT

:t;Ja)l ,t",.+t
!s'*Jt y-.tJt Cy., ..)
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'1 \ 11 '- \ l^o :J-J'3 ;Ji .f

.g \ lAl r\ lAA r\ lAV ir,--dl C)+ *t cSrctt\ J*- Uf:fr-l utlllll ,4;i1 .1

,lr :t.;rr,iJ'S; C--t, Jt JUJ:L,t* tiu" :JUII Jlr'*."t",.;.g;l G t*)t r!-i" c.r u-<re-l.1i.6 .c
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